
Aku bertanya kepada Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam-, "Apakah di dalam surah Al-Ḥajj ada dua

sujud tilawah?" Beliau menjawab, "Iya. Siapa yang
tidak ingin sujud di keduanya, maka janganlah

membaca keduanya!"

Dari Uqbah bin 'Āmir -raḍiyallāhu 'anhu- ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, "Apakah di dalam surah Al-Ḥajj ada dua sujud tilawah?"
Beliau menjawab: "Iya. Siapa yang tidak ingin sujud di keduanya, maka janganlah

membaca keduanya!"
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Abu Daud]

Dalam hadis ini 'Uqbah bin 'Āmir -raḍiyallāhu 'anhu- bertanya kepada Nabi -ṣallallāhu 'alaihi
wa sallam- mengenai surah Al-Ḥajj, "Apakah di dalamnya terdapat dua sujud?." Maka Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- membenarkan bahwa di dalamnya terdapat dua sujud. Kemudian
(dalam penjelasannya) beliau menambah hukum yang lain, yaitu, "Barangsiapa yang tidak
ingin sujud di keduanya, maka janganlah membaca keduanya!" Artinya, siapapun yang telah
sampai pada kedua ayat ini, namun dia tidak ingin sujud di keduanya maka hendaknya tidak
membacanya. Larangan ini tidak menunjukkan keharaman, tetapi lebih pada kemakruhan.
Sujud Tilawah sendiri hukumnya sunah.
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